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. UMUM

A. Umum

Perseroan dahulu merupakan Perusahaan Negara yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 64 Tahun 1961 tanggal 29 Maret 1961 Tentang Pendirian Perusahaan Negara Widjaja Karja dengan
nama Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 40 Tahun 1971 tanggal 22 Juli 1971, Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja dinyatakan bubar
dan dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) yang didirikan berdasarkan
Hukum Negara Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam akta Perseroan Terbatas No. 110
tanggal 20 Desember 1972, yang dibuat di hadapan Dian Paramita Tamzil, pengganti dari Djojo
Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta juncto akta Perubahan No. 106 tanggal 17 April 1973 yang dibuat di
hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No.Y.A.5/165/14 tanggal 8 Mei
1973 serta telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 1723 dan 1724 tanggal
16 Mei 1973 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 683 BNRI No. 76 tanggal 21 September 1973
(“Akta Pendirian Perseroan”).

Sebagaimana yang ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2007 Tentang Perubahan
Struktur Kepemilikan Saham Negara Melalui Penerbitan dan Penjualan Saham Baru Pada Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya, Perseroan melaksanakan penawaran umum perdana saham
(Initial Public Offering) yang diikuti dengan perubahan status dan nama menjadi PT Wijaya Karya
(Persero) Thk. dan melakukan resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek pada tanggal 29 Oktober
2007 (“Penawaran Umum Perdana”).

Akta Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Thbk. disingkat PT
WIKA (Persero) Thk. ("Perseroan"). Struktur permodalan Perseroan sesuai dengan Akta No. 05 tanggal
02 Oktober 2018 dibuat dihadapan Dina Chozie, SH. sebagai pengganti dari Notaris Fathiah Helmi, SH.,
Notaris di Jakarta, telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0021053.AH.01.02. tahun 2018 tanggal 09 Oktober 2018
(“Akta No. 05/2018").

B. Kegiatan Usaha

Berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan,
investasi, agro industri, industri energi, energi terbarukan dan energi konversi, penyelenggraan
perkretapian, penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik,
perdagangan, engineering procurement construction, pengembangan dan pengelolaan kawasan,
layanan peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering dan
perencanaan, investasi dan/atau pengelolaan usaha di bidang prasarana dan sarana dasar
(infrastruktur) untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat
untuk mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-
prinsip Perseroan Terbatas.



C. Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Struktur permodalan Perseroan sesuai dengan Akta No. 05 tanggal 02 Oktober 2018 dibuat dihadapan
Dina Chozie, SH. sebagai pengganti dari Notaris Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta, telah
memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-0021053.AH.01.02. tahun 2018 tanggal 09 Oktober 2018 dan berdasarkan
keterangan dari Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur kepemilikan saham Perseroan per tanggal

30 November 2018 adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal
(Rp. 100,00) %
per lembar saham

Jumlah Saham

Modal Dasar
- Saham Seri A Dwiwarna
- Saham Seri B

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Pemerintah Republik Indonesia

1. 100
34,999.999.999 3.459.999.999.900
35.000.000.000 3.500.000.000.000

- Saham Seri A Dwiwarna 1 100

- Saham Seri B 5.834.850.000 583.485.000.000 65,05
2. Kepemilikan Anggota Direksi dan Dewan

Komisaris Perseroan

- Agung Budi Waskito (Direktur Operasi I) 7.200 720.000 0,00008

- Novel Arsyad (Direktur Human Capital dan 856.700 85.670.000 0,01

Pengembangan)

3. Kepemilikan Saham Karyawan 59.454.082 5.945.408.200 0,66
4. Masyarakat dengan Kepemilikan dibawah 5% 3.074.783.390 307.478.339.000 34,28
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 8.969.951.372 896.995.137.200 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel

26.030.048.628 2.603 .004.862.800 -

D. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan

1. Dewan Komisaris

Berdasarkan Akta No.94 tanggal 26 April 2018 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris
di Jakarta yang pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sebagaimana tertuang dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0209136, tanggal 24 Mei 2018 susunan Komisaris Perseroan
pada tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut :

Komisaris Utama/
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Imam Santoso

Liliek Mayasari

Freddy R. Saragih

Eddy Kristanto

Imas Aan Ubudiah *)
Suryo Hapsoro Tri Utomo
Achmad Hidayat



*) Berdasarkan ketentuan dalam pasal 14 ayat 29 anggaran dasar Perseroan, Komisaris
Independen Perseroan atas nama Imas Aan Ubudiah tidak lagi menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan, dimana anggota Dewan Komisaris Perseroan dilarang memangku jabatan
rangkap sebagai antara lain pengurus partai politik dan/atau calon/anggota DPR, DPD, DPRD
tingkat | dan DPRD Tingkat Il dan/atau calon kepala daerah/wakil kepala daerah.

2. Direksi

Berdasarkan Akta No.94 tanggal 26 April 2018 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris
di Jakarta yang pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sebagaimana tertuang dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0209136, tanggal 24 Mei 2018 susunan Direksi Perseroan pada
tanggal Keterbukaan Inforamsi ini adalah sebagai berikut :

Direktur Utama : Tumiyana

Direktur Keuangan : Antonius N. S. Kosasih
Direktur Human Capital

dan Pengembangan : Novel Arsyad

Direktur Operasi | : Agung Budi Waskito
Direktur Operasi Il : Bambang Pramujo
Direktur Operasi lll - Destiawan Soewardjono
Direktur Quality, Health, Safety

and Environment : Danu Prijambodo

E. Komite Audit

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No.117/DK/WIKA/2018 tanggal 22 Oktober 2018,
susunan Komite Audit pada saat Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut :

Ketua/Anggota : Suryo Hapsoro Tri Utomo
Wakil Ketua/Anggota ! Freddy R. Saragih

Anggota : Muhammad Sjukrul Amien
Anggota - Nirsihing Asmoro

Anggota : Nanda A. Wijayanti

F. Sekretaris Perusahaan
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No0.SK.02.01/A.DIR.7124/2017 tanggal 9 Juni 2017,
Sekretaris Perseroan pada tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut :

Nama : Puspita Anggraeni

Alamat Kantor : JI. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340, Indonesia
No. Telepon : (021) 8067 9200

No. Fax ; (021) 2289 3830

Email - puspita@wikamail.id



I Il. INFORMASI TENTANG RENCANA TRANSAKSI

Perseroan saat ini merupakan pemegang saham mayoritas PT Wijaya Karya Industri & Konstruksi
(WIKON) sebesar 97,22%. Dalam rangka mendukung pertumbuhan WIKON sesuai dengan Rencana
Jangka Panjang 2018 — 2023, Perseroan berencana melakukan peningkatan modal disetor untuk
menambah modal kerja WIKON sebesar Rp1.255.428.534.200 (satu triliun dua ratus lima puluh lima
miliar empat ratus dua puluh delapan juta lima ratus tiga puluh empat ribu dua ratus Rupiah) yang
terdiri atas setoran tunai sebesar Rp841.092.684.200 (delapan ratus empat puluh satu miliar sembilan
puluh dua juta enam ratus delapan puluh empat ribu dua ratus Rupiah) dan setoran non tunai berupa
aset (inbreng) sebesar Rp414.335.850.000 (empat ratus empat belas miliar tiga ratus tiga puluh lima
juta delapan ratus lima puluh ribu Rupiah).

Namun sesuai dengan persetujuan Dewan Komisaris Perseroan yang sebelumnya telah disetujui oleh
Pemegang Saham seri A Dwiwarna, besarnya tambahan modal Perseroan adalah sebesar
Rp1.080.432.534.154 (satu triliun delapan puluh miliar empat ratus tiga puluh dua juta lima ratus tiga
puluh empat ribu seratus lima puluh empat Rupiah) dalam bentuk tunai sebesar Rp 666.096.684.154
(enam ratus enam puluh enam miliar sembilan puluh enam juta enam ratus delapan puluh empat ribu
seratus lima puluh empat Rupiah) dan non tunai (inbreng) sebesar Rp414.335.850.000 (empat ratus
empat belas miliar tiga ratus tiga puluh lima juta delapan ratus lima puluh ribu Rupiah) yang
dilaksanakan pada tanggal 31 Desember 2018, dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

1. Bahwa dalam RKAP Perseroan Tahun 2018, telah disetujui secara prinsip untuk melakukan
peningkatan modal kepada WIKON sebesar Rp200 miliar yang penggunaannya sesuai dengan
kebutuhan WIKON dalam rangka pengembangan kegiatan bisnis utama WIKON.

2. Perseroan memandang WIKON memiliki kompetensi dan pengalaman dalam mengembangkan
kegiatan bisnis industri, antara lain fabrikasi baja, pengelolaan peralatan, perluasan bisnis baru di
bidang peralatan dan assembling kendaraan, yang telah direalisasikan dengan pembentukan
usaha patungan yang bergerak di bidang assembling sepeda motor listrik GESITS.

3. Perseroan meyakini atas rencana WIKON untuk melakukan perluasan pengembangan fabrikasi
baja melalui pengadaan lahan dan pembangunan pabrik dalam rangka memenuhi kebutuhan
pasar yang semakin meningkat, antara lain pembangunan jembatan, box girder, industri dan di
masa datang diperkirakan pekerjaan baja akan terus tumbuh.

4. Atas setoran modal Perseroan berupa setoran modal non tunai melalui inbreng peralatan dan
setoran modal tunai dalam rangka pengadaan alat, pengadaan lahan dan pool alat bertujuan
untuk mempercepat pertumbuhan bisnis WIKON, khususnya dalam hal mendukung kegiatan
usaha di bidang konstruksi dan dapat dikembangkan dengan melakukan penyewaan alat berat
yang saat ini pembangunan infrastruktur merupakan salah satu program pemerintah yang utama.

5. Bahwa sehubungan dengan Persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham WIKON, setoran
modal yang dilakukan oleh pemegang saham WIKON akan digunakan untuk penggunaannya
khusus untuk pengembangan fabrikasi baja, pengelolaan peralatan dan assembling kendaraan.



Mengingat Perseroan merupakan entitas induk dari WIKON, serta terdapat kesamaan pengurus pada
Perseroan dan pada WIKON, maka Rencana Transaksi merupakan transaksi afiliasi dan benturan
kepentingan sehingga Perseroan harus memenuhi Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.1 tentang
“Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu” yang dimuat dalam Lampiran
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 (selanjutnya disebut “Peraturan IX.E.1).

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Perseroan, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama,
bertanggung jawab sepenuhnya atas kelengkapan dan kebenaran informasi yang disajikan dan setelah
mengadakan penelitian dan pemeriksaan yang cukup, dan sepanjang yang diketahui dan diyakini,
menegaskan bahwa informasi yang dimuat dalam informasi ini adalah benar dan tidak ada fakta
material yang disembunyikan atau tidak diungkapkan yang dapat membuat atau mengakibatkan
informasi atau fakta material menjadi tidak benar dan/atau menyesatkan.

Dalam rangka pelaksanaan Rencana Transaksi dan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur
dalam Peraturan IX.E.1, Perseroan telah menunjuk KIPP Iskandar dan Rekan sebagai konsultan
independen untuk memberikan Pendapat Kewajaran atas Rencana Transaksi.

KETERANGAN TENTANG TRANSAKSI AFILIASI

Perseroan menyampaikan informasi terkait dengan Rencana Transaksi adalah melakukan peningkatan
modal disetor guna menambah modal kerja WIKON sebesar Rp1.080.432.534.154 (satu triliun delapan
puluh miliar empat ratus tiga puluh dua juta lima ratus tiga puluh empat ribu seratus lima puluh empat
Rupiah) yang dilakukan pada tanggal 31 Desember 2018.

Berdasarkan  Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat WIKON dengan No.
MJ.01.00/A.PS.00158/2018 tanggal 17 Desember 2018 disebutkan antara lain bahwa:

1. Menyetujui penerbitan saham baru sebanyak 12.787.274.369 saham dengan nilai nominal
sebesar Rp100 per saham atau seluruhnya sebesar Rp1.278.727.436.900 dengan menawarkan
terlebih dahulu kepada Para Pemegang Saham sesuai porsinya masing-masing.

2. Menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor WIKON tersebut yang berasal dari
penerbitan saham baru yang besarnya sesuai dengan hasil konfirmasi penawaran saham dari Para
Pemegang Saham.

Adapun struktur kepemilikan saham pada WIKON sebelum dan sesudah rencana transaksi adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Struktur Kepemilikan Saham WIKON

Sebelum Transaksi Penambahan Setelah Transaksi
Pemegang Saham
Jumlah Saham (Rp) % |Setoran Modal (Rp)| Jumlah Saham {Rp) %
PT Wiiava Karva (Persero) Tbk. 2,041,148,918 | 204,114,891,800 | 97.22%| 1,255,428,534,200 | 14,595,434,260 | 1,459,543,426,000 | 97.22%
Koperasi Karva Mitra Satva (KKMS) 54,837,000 5,483,700,&)0 2.61% 33,703,646, 100 391,873,451 39,137,346,150 2.61%
Yavasan Wiiava Karva 3,483,000 34-8,300,[1)0 0.17% 2, 195,256,600 25,435,566 2,543,556,600 0.17%
Jumlah 2,099,468,918 | 209,946,891,800 | 100.00%| 1,291,327,436,900 | 15,012,743,287 | 1,501,274,328,700 |100.00%




Adapun rincian nilai Rencana Transaksi penambahan setoran modal Perseroan di WIKON sebesar
Rp 1.255.428.534.200,- adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Bagan Rencana Transaksi Kepada WIKON

No. Uraian (Rp)

a_|lnvestasi di perusahaan patungan (WIMA) 57,000,000,000
b |Investasi pabrik fabrikasi baja 569,092,684,200
¢ |Investasi pembelian aset PT. Bangun Sarana Baja 180,000,000,000
d |Aset Inbreng 414,335,850,000
e |Investasi pembelian tanah pool dan workshop/peralatan baru 35,000,000,000

Jumlah 1,255,428,534,200

11l. MANFAAT TRANSAKSI

Manfaat Transaksi

Manfaat dari adanya Rencana Transaksi adalah sebagai berikut:

e Posisi keuangan WIKON menjadi solvable dan bankable.

e WIKON sebagai anak perusahaan WIKA dapat mengembangkan usahanya dibidang industri
assembly sepeda motor listrik, fabrikasi baja dan pengembangan bisnis dibidang peralatan yang
akan meningkatkan penjualan dan laba WIKON yang secara konsolidasi akan meningkatkan
pendapatan dan laba Perseroan.

e Meningkatkan kinerja keuangan WIKON untuk meningkatkan pendapatan dan laba serta posisi
keuangan menjadi bankable sehingga WIKON berpeluang memperoleh pendanaan dari bank.

e Meningkatkan kinerja keuangan Perseroan secara konsolidasi yang dapat meningkatkan nilai
saham Perseroan dan memberikan nilai tambah bagi pemegang saham.

IV. SIFAT HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepemilikan

Koperasi Karya

Mitra Satya (KKMS) Yayasan Wijaya Karya

A7,22% 2,61% 0,17 %

Keterangan:
WIKON adalah entitas anak dari Perseroan dengan dengan kepemilikan 97,22 %



Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepengurusan

Terdapat hubungan afiliasi dari segi kepengurusan, Anggota Direksi Perseroan Novel Arsyad saat ini
juga menjabat sebagai Komisaris Utama WIKON.

V. PIHAK INDEPENDEN DAN RINGKASAN PENDAPAT PIHAK INDEPENDEN

Perseroan telah menunjuk Kantor Jasa Penilai Publik (“KJPP”) Iskandar & Rekan sebagai penilai
independen untuk memberikan pendapat kewajaran atas Transaksi. Penilai independen menyatakan
tidak mempunyai hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan
sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Pasar Modal.

Berikut adalah ringkasan Laporan Pendapat Atas Kewajaran Rencana Transaksi Penambahan
Setoran Modal pada PT Wijaya Karya Industri & Konstruksi (selanjutnya disingkat “WIKON”)
yang merupakan Entitas Anak Perseroan yang termuat dalam laporan Pendapat Kewajaran Nomor :
050.1/IDR/DO.2/BFO/XI/2018 :

1. Pihak-Pihak yang Terkait dalam Rencana Transaksi
Pihak-pihak yang bertransaksi adalah WIKA dan WIKON, dimana WIKA sebagai pihak
pemegang saham yang akan melakukan penambahan setoran modal dan WIKON adalah pihak
yang akan menerima setoran modal dengan menerbitkan saham baru.

2. Obyek Penilaian
Obyek transaksi adalah saham WIKON dengan harga transaksi setiap saham sebesar nilai nominal
Rp 100,- per saham. Obyek penilaian adalah rencana transaksi penambahan setoran modal di
WIKON sebesar Rp. 1.255.428.534.200,- oleh WIKA dalam bentuk tunai dan non tunai berupa aset
(inbreng).

3. Maksud dan Tujuan
Maksud penilaian adalah memberikan pendapat kewajaran atas rencana transaksi untuk tujuan
pelaksanaan rencana transaksi penambahan setoran modal.

4, Asumsi

Laporan Penilaian bersifat non-disclaimer opinion.

Penilai telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses
penilaian.

Data dan informasi yang diperoleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya keakuratannya.
Proyeksi keuangan yang digunakan adalah proyeksi keuangan yang telah disesuaikan yang
mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen dengan
kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty).

Penilai bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi keuangan.
Laporan Penilaian ini terbuka untuk publik kecuali informasi yang bersifat rahasia, yang dapat
mempengaruhi operasional perusahaan.

Penilai bertanggung jawab atas Laporan Penilaian dan kesimpulan Nilai akhir.

Penilai telah memperoleh informasi atas status hukum Obyek Penilaian dari pemberi tugas.



5. Pendekatan dan Metode Penilaian
Pendapat kewajaran diberikan setelah dilakukan analisis atas:

Nilai dari obyek yang ditransaksikan.

Dampak keuangan dari transaksi terhadap kepentingan perusahaan.
Pertimbangan bisnis dari manajemen terkait dengan rencana transaksi terhadap
kepentingan pemegang saham.

Dalam melakukan analisis tersebut diatas, maka dilakukan analisis sebagai berikut:

Melakukan analisis transaksi.

Melakukan analisis kualitatif atas rencana transaksi.
Melakukan analisis kuantitatif atas rencana transaksi.
Melakukan analisis kewajaran nilai transaksi.
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| VI. DAMPAK TRANSAKSI TERHADAP KEUANGAN PERSEROAN (PROFORMA)

Berikut adalah proforma laporan keuangan Perseroan sebelum dan sesudah dilakukan transaksi
(proforma) sesuai dengan Laporan Inhouse Atas Informasi Keuangan Proforma yang selanjutnya akan
direview oleh KAP.

Tabel Proforma Perseroan

PT WUAYA KARYA [Perserc) Tk dan Entitas Ansk
Laporan Posisi Keusngan Proforma (RpJfuta)

Sabelum Setelsh
Uraian Transaksi Penyesusan Transaksi
30-Jun-18 30-Jun-18
ASET
Acet Lancer
KBs gan setara kas 2,947,098 B 5547 058
Piutans ussha 7081378 - 7081378
Pistang retenci 1627.478 . 1627478
Tazihen brute pembern kerjs 11.237.188 - 11237488
Piutang yang beiwsm ditegih - Dag sncar 1.061.873 - 1061273
Fiutang (ain-iain 382,799 - 382759
Ferzedisan 1031 69¢ - 2032696
Usng muks - bas isncer 1,182,954 . 2482991
Peisk dibpyvar dimuks 1638759 - 16318735
Bisyn dibeysr dimuks - bag lsncer 1.674.730 - 1074730
Jeminan usshs - baz lancar 133.288 - i35.288
Azet resl sstute - b (ancar 2.276.782 - 22176.782
Aset keusnzan dar proyek konsesi - bag lsncer 110.149 - i10.149
Jumish Aset Lancar 40.788.867 - 40.788 267
Aset Tidak Lancer
Investssi Pace Entites Asosiasi 40%.267 . 403 267
Piutang Usshs 2573 . 22873
Pritang Retensi 3.154.69% - 3 434536
Piutang yang belum ditegih - Dag tidek lancar 233.127 - 233127
Usng muks - bae tidek lsncer 247,838 - 247 338
Eisyn dibaysr dimuis - bag tidak isncar 3162962 - 368 362
Azet keuanzan dari proyek konsesi - bag tidak isnosr 3.374 2 3.374
Aset Real Estate - bae tidek lancer Jav.222 = 347222
Properti inwestasi 340549 - 240543
Aset Tetap £.23%.31% 2.109 4261424
Investasi Pacs Ventura Bersama 1.806.834 - 2506334
Goodwill 4847 - 4247
Jaminen uzshs isinnys - - .
et Keusngan Lainnys 298384 - 158 384
Azet tekDerwupc 104.291 - 204 251
Aset Lein-Lain 145,269 - 149269
Azet Fajak Tansruhan 26374 - 26374
Jumish Acet Tidak Lencar 13.253.694 2.109 13255804
JUBLAH ASET 54042562 2.109 54044 671
LIASILITAS DAN EXUIMAS
Lisbilitas Jangks Pendek
Pinjaman jsrsks Pandek 5412724 - 5.418.721
Utangz Uzahs $.274.263 - 92174 263
Utang Lain-lsin 35.766 * J5.TES
Utanz Pajek 330.522 - 330922
Uang Muka Deri Petanzzen 1284613 - 1284 613
Bisyn Yanz Masih Harus Dioayar 2.677.43% - 2577 439
Fendspatan ranz Diterima Dimuks 212947 - 212547
Bz jmngka pendek dari jangka panjsns:
Pinjaman Janzks Men enesh 250.000 . 230.000
Pinjaman Jangka Fanjang 117940 117 830
Utang Sewns Fembisysen 23.867 - 23 267
Jumish Liabilitas langka Pendek 25.567.08%9 - 25567089
Lisbilitas Janghka Panjsng
Lisbilitas Imbelsn Pasce Kerjs 3154.36% - 33£ 269
Lisoilitas Pajsk Tangzuhan 4£ 287 - 45 287
Uzng Muks Proyek Jengks Paning 4,332 402 - 4335402
Utang isiri-isin janzés psnjanz $1.390 . $2.330
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| Eszian ik pig setetah dikurang bg K prick
Pinjeman Jangka Menenpsh £.150.000 = 6 430 000
Pinjemsn Jangksd Panjsng 2.380.012 = 1380011
Utang Sews Pembisysen 143.383 » 343 385
Jumish Lisbiftas Jangks Fenjeng 13.502.845 - 13502845
JUMLAH LIABILITAS $9.069.933 - 39.068.933
Ekuitas
Mocel sahsm 296,593 - 896953
Modei ssham diperoieh kembali [10.272) “ {10.272)
Tembshsn modal disetor §.3335.721 = 6.333.721
Perubshan ekuitas pacs Entitaz Ansk 1.330.831 = 13303531
Komponen ekuitas isinnys {142 575) - (142 578)
Seido aoa 4.280.068 2.10% 4282177
K=oentingsn non pengencal 2.062.242 - 2062 242
Jumish Bkuitas 14.972.628 2.109 14974738
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS £4.042562 2.10% 54044871
Rasio Likuiditas dan Solvabilitas
Current Ratio 153 54% 139.32%
Debt to Equity Ratio 260.94% 26051%
Dedt ta Aset Ratio 72.25% 722%%

PT WUAYA KARYA (Persero) Tbk dan Entitas Anak

Laporan Laba Rugi (Rp juta)

Sebelum Setelah

Uraan Transaksi Penyesuaian Transaksi

30-Jun-18 30-Jun-18
PEMJUALAN 12877369 - 12977369
BEBAN POKOK PENJUALAN (11.491.142) - {11.491.142)
LABA KOTOR 1486226 - 1486226
Beban penjuaan (3279) - (3.279)
Beban administrasi dan umum {398.105) - (398.105)
LABA (RUGH) USAHA 10843843 - 1.084.843
Beban keuangan (bunga) [475.493) - (475.493)
Pendapatan (beban) kain-lain 78567 2.109 BO.676
LABA (RUGIH) SEBELUM PAIAK 687.916 2.109 650025
PAJIAK (55393) . {55393)
LABA (RUGH) BERSIH 632523 2.109 634532
Rasio Profitabilitas
Margin Laba Kotor 11,45% 11,45%
Margin Laba Usaha B836% 8,36%
Margin Laba Sebelum Pajok 530% 5,32%
Margin Laba Bersih 487% 4.89%

1. Analisis Kewajaran Atas Nilai Rencana Transaksi

d.

Hasil Penilaian Obyek Transaksi

Obyek transaksi adalah saham WIKON.
Berdasarkan Laporan Penilaian Saham PT Wijaya Karya Industri & Konstruksi File

No. 046.1/IDR/D0.2/BS/X/2018 tanggal 10 Oktober 2018 yang diterbitkan oleh KIPP
Iskandar dan Rekan, menyatakan bahwa Nilai Pasar Wajar 100% saham atau 2.099.468.918
saham WIKON per 30 Juni 2018 adalah Rp. 210.497.000.000,- atau untuk setiap saham adalah
Rp. 100,-.

Nilai Transaksi

Perseroan akan melakukan transaksi dengan nilai transaksi untuk setiap saham sebesar nilai
nominal saham WIKON yaitu Rp. 100,- per saham.

Dengan nilai transaksi penambahan setoran modal Perseroan sebesar Rp. 1.255.428.534.200,
maka Perseroan akan menerima saham WIKON sebanyak 12.554.285.342 saham.
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c. Analisis Kewajaran Nilai Transaksi

Dengan nilai transaksi setiap saham Rp. 100,- dan Nilai Pasar Wajar setiap saham dari hasil
penilaian Rp. 100,-, maka nilai transaksi sama dengan Nilai Pasarnya, maka nilai transaksi
adalah wajar.

Dengan nilai transaksi sebesar Rp. 1.255.428.534.200,- dan harga setiap saham Rp. 100,-,
maka jumlah saham yang diterima sebanyak 12.554.285.342 saham adalah wajar.

d. Analisis Bahwa Nilai Transaksi Memberikan Nilai Tambah dari Transaksi Yang Dilakukan
Berdasarkan hasil analisis dapat dipastikan bahwa nilai transaksi untuk penambahan setoran
modal WIKON memberikan nilai tambah sebagai berikut:

e Dengan dilakukannya transaksi Perseroan akan menambah kepemilikan sahamnya
sebanyak 12.554.285.342 saham dari sebanyak 2.041.148.918 saham menjadi
14.595.434.260 saham dengan kepemilikan tetap 97,22%.

e Nilai transaksi Rp. 1.255.428.534.200,- untuk memperbaiki posisi keuangan WIKON yang
akan meningkatkan solvabilitas WIKON sehingga bankable dan untuk pengembangan
usaha WIKON yang layak yang akan memberikan nilai tambah kepada Perseroan.

e Konstribusi nilai tambah terhadap Perseroan dapat dilihat dari dampaknya terhadap
proyeksi keuangan dengan bertambahnya laba Perseroan EBITDA, EBIT, EBT dan EAT dalam
5 tahun kedepan masing-masing berjumlah sebesar Rp 1.746.612 juta, Rp 1.272.554 juta,
Rp 1.014.727 juta Rp 761.045 juta.

Berdasarkan analisis tersebut, kami berpendapat bahwa nilai transaksi adalah wajar dan

transaksi memberikan nilai tambah bagi Perseroan dan pemegang saham Perseroan.

2. Pendapat Kewajaran Atas Transaksi

Hasil analisis Nilai dari obyek yang ditransaksikan yaitu saham WIKON, nilai transaksi sama
dengan Nilai Pasarnya dari hasil penilaian. Dengan demikian nilai transaksi adalah wajar.

Hasil analisis atas dampak keuangan dari transaksi yang akan dilakukan terhadap kepentingan
perusahaan adalah untuk memperbaiki posisi keuangan WIKON yang akan meningkatkan
solvahilitas WIKON sehingga bankable dan untuk pengembangan usaha WIKON yang layak yang
dampak keuangannya terlihat dari proyeksi keuangan Perseroan dalam 5 tahun kedepan akan
menambah pendapatan dan laba Perseroan, memberikan kesimpulan bahwa transaksi sejalan
dengan tujuan dan kepentingan Perseroan.

Hasil analisis atas pertimbangan bisnis dari manajemen terkait dengan transaksi terhadap
kepentingan pemegang saham adalah untuk meningkatkan pendapatan dan laba Perseroan yang
akan meningkatkan nilai saham Perseroan, memberikan kesimpulan bahwa transaksi sejalan
dengan tujuan perusahaan dan kepentingan pemegang saham.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis tersebut diatas, maka kami berpendapat bahwa
transaksi adalah wajar bagi Perseroan dan pemegang saham Perseroan.
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VII. PERNYATAAN DIREKSI DAN KOMISARIS PERSEROAN

Keterbukaan Informasi yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal
3 Januari 2019 telah lengkap dan sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam Peraturan
No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi Dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 (selanjutnya
disebut Peraturan IX.E.1)

Setelah dilakukan penelaahan secara cermat dan seksama, kami yakin bahwa Pernyataan
Keterbukaan Informasi yang disampaikan tidak memuat pernyataan-pernyataan atau
informasi atau fakta yang tidak benar atau menyesatkan;

Setelah dilakukan penelaahan secara cermat dan seksama, kami yakin bahwa seluruh
informasi atau fakta material yang diperlukan bagi pemodal untuk mengambil keputusan
sehubungan dengan Transaksi;

Transaksi tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi Dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 (selanjutnya
disebut Peraturan IX.E.1).

Transaksi peningkatan modal disetor oleh Perseroan untuk menambah modal kerja WIKON
sebesar Rp1.080.432.534.154 (satu triliun delapan puluh miliar empat ratus tiga puluh dua
juta lima ratus tiga puluh empat ribu seratus lima puluh empat Rupiah) yang dilakukan pada
tanggal 31 Desember 2018 bukan merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam
Peraturan No. IX.E.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-614/ BL/ 2011
Tanggal 28 November 2011 tentang "Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
Utama", dimana rencana transaksi merupakan 7,21 % dari total ekuitas Perseroan.
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VIII. INFORMASI TAMBAHAN

Untuk Informasi lebih lanjut mengenai hal-hal tersebut diatas dapat menghubungi Perseroan pada
jam-jam kerja dengan alamat :

Sekretaris Perusahaan
PT Wijaya Karya (Persero) Thk

JI. D.I. Panjaitan Kav. 9-10
Jakarta 13340, Indonesia

Telp. :(021) 8067 9200
Fax. :(021) 2289 3830
Email : investor.relations@wika.co.id

situs internet  : www.wika.co.id

Hormat kami,
PT Wijaya Karya (Persero) Thk.
Sekretariat Perusahaan,

Puspita Anggraeni
Sekretaris Perusahaan
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